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KantorUrusanAgama(KUA)adalahInstansiKementerianAgama
yangbertugasmelaksanakansebagiantugasKantorKementerianAgama
Kabupaten/KotadibidangurusanAgamaIslam untukwilayahKecamatan.
KUAKecamatanKaranglewasmerupakansalahsatuinstansipemerintah
yangdiberikewenanganuntukmemberikanpelayanankepadamasyarakat
dibidangurusanagamaIslam dalam wilayahKecamatanKaranglewas.
Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan(fieldresearch)dan
menggunakanmetodepenelitiankualitatif.Penelitianinidilakukanuntuk
mengkajitentangpetakeagamaandiKecamatanKaranglewastahun2016
-2018.Adapunsumberdatayangdigunakanyaitusumberdataprimerdan
sekunder.DataprimeryaitudenganKepalaKUA,Takmirmasjid,penyuluh
agamadankepaladesa.Sedangkansumberdatasekundernyaadalah
buku,jurnal,dan penelitian sebelumnya.Teknikpengumpulan datanya
menggunkanwawancara,observasidandokumentasiDalam penelitianini,
analisisdatadilakukandenganmenggunakanmetodedeskriptifkualitatif
denganteknikanalisismodelinteraktifmenurutMilesandHuberman,
yaitudatareduction,datadisplay,danconclusiondrawing/verification.
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Peristiwa perkawinan di
KantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewasdaritahun2016-
2018,yaitu tahun 2016 sejumlah 498 peristiwa,2017 sejumlah 529
peristiwadanuntuk2018berjumlah596peristiwa.Prosestersebutsudah
memenuhipersyaratanpernikahanusiaminimalyaitu19tahununtuklaki-
lakidan16tahununtukperempuansesuaidenganUUPerkawinannomor
1tahun1974.AdapunjumlahtanahwakafdikecamatanKaranglewas
sejumlah 260 bidang dengan luas76.248,83 m².Masjid yang ada di
KecamatanKaranglewasberjumlah90masjiddengan83telahberstatus
wakafdanbersertifikat,5masjdstatusgirikdan2masjidSHM.Dari90
masjid memilikijumlah jamaah dengan rentang 50-100 berjumlah 74
masjid,kemudian untuk rentang jamaah 100-150 sejumlah 4 masjid,
selanjutnya untuk rentang jamaah 150-200 ada 9 masjid dan untuk
rentangjamaah>200ada3masjid.PetakeagamaanKUA kecamatan
Karanglewastelahdilaksanakandenganbaiksesuaitugaspokokdan
fungsinya.
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A. LatarBelakangMasalah
Agama menempati posisi yang unik dalam kehidupan
berbangsadanbernegara.Halinitercermindalam suaturumusan
terkenaltentanghubunganantaraagamadannegaradiIndonesia
bahwa“Indonesiabukanlahnegarateokratis,tetapibukanpulanegara
sekular.”Rumusan iniberartitatanan kehidupan berbangsa dan
bernegaratidakdidasarkanpadasatupaham ataukeyakinanagama
tertentu,namunnilai-nilaikeluhuran,keutamaandankebaikanyang
terkandungdalam agama-agamadiakuisebagaisumberdanlandasan
spiritual,moraldanetikbagikehidupanbangsadannegara.
Dalam rangkapencapaianpembangunannasionalperluadanya
pembangunan Sumber Daya Manusia terlebih dahulu, artinya
pembangunan yang dilaksanakan lebih kepada faktormanusianya,
sebabyangmenjadidasarutamadalam pencapaiantujuanadalah
kualitas dariorang yang menjadipelaksana program yang sudah
menjadikeputusan bersama.Sementara dasaryang kuatuntuk
melaksanakanprogram pencapaiantujuanharuslahterdapatmedia,
danmediayangdigunakandalam melaksanakanprogram tersebut
adalahorganisasi.
Organisasi yang dimaksud pada makna di atas adalah
pemerintah daerah atau Kecamatan dan dalam haliniyaitu KUA
(KantorUrusanAgama)Kecamatan Karanglewas.Sementarayang
disebut publik disiniadalah masyarakat yang ada didaerah
kecamatan tersebut.Paradigma pemerintah yang dikembangkan
menurut InstruksiPresiden No.1/1995 tentang perbaikan dan
peningkatan pelayanan publik.Haliniberartidalam pengambilan
keputusan untuk mengembangkan seluruh potensiyang dimiliki
daerahdalam mendukungkualitaspelayananpublikuntukdiberikan
kepadamasyarakat.Karenapemerintahandapatberjalandenganbaik
tidakterlepasdariperananaparatdalam melaksanakanpelayanannya
kepadamasyarakat,tidakterkecualiKUAKecamatanKaranglewas.
KantorUrusan Agama (KUA)adalah InstansiKementerian
Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor
KementerianAgamaKabupaten/KotadibidangurusanAgamaIslam
untuk wilayah Kecamatan.1 Kantor Urusan Agama Kecamatan
Karanglewasmerupakansalahsatuinstansipemerintahyangdiberi
kewenangan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakatdi
bidangurusanagamaIslam dalam wilayahKecamatanKaranglewas.
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan bagian dari struktur
Kementerian Agama,bertugas menyelenggarakan sebagian tugas
umum pemerintahandanpembangunandibidangagama.
KantorUrusanAgamaUntukmeningkatkankinerja,pelayanan
1PeraturanMenteriAgama(PMA)Nomor11Tahun2007,pasal1ayat1.
danbimibinganmasyarakatislam perludilakukanpenataanorganisasi
dantatakerjayangbaik,sebagaimanadiaturdalam PeraturanMenteri
AgamaRepublikIndonesiaNo.34Tahun2016TentangOrganisasidan
TataKerjaKantorUrusanAgamaKecamatan.
Dalam melaksanakan tugasnya,Kantor Urusan berfungsi
sebagaiPenyelenggara statistik dan dokumentasi,penyelenggara
suratmenyurat,kearsipan,pengetikanrumahtanggaKantorUrusan
Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,
mengurusdanmembina masjid,zakat,wakaf,baitulmaaldanibadah
sosial,kependudukandanpengembangankeluargasakinahsesuai
dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam
berdasarkanperaturanperundang-undanganyangberlaku.
Sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan MenteriAgama
Nomor517 Tahun 2001 bahwa KantorUrusan Agama bertugas
melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah
Kecamatan.KUAmerupakanujungtombakdaristrukturKementerian
Agamayangberhubunganlangsungdenganmasyarakatdalam satu
wilayahkecamatan,SebagaiujungtombakdariKementrianAgama
KUAmemainkanperanyangsangatpentingdalam seluruhaspekdata
keagamaan diwilayah kecamatan.Seluruh data peta keagamaan
kecamatanterletakdiKUAwilayahsetempat.
Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
KaranglewasadalahSesuaidenganKMA Nomor373 Tahun2002
pasal88,KUAmempunyaifungsi:
1.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangnikahdanrujuk
sertapemberdayaanKantorUrusanAgama.
2.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangpengembangan
keluargasakinah.
3.Melaksanakanpelayanandanbimbingansertaprakarsadibidang
ukhuwah islamiyah,jalinan kemitraan dan pemecahan masalah
umat.
4.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangwakaf,zakat,
infakdanshodaqoh.
5.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangkemasjidan.
6.Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan
konsumendibidangprodukhalal.
7.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidanghaji.
SelainitutugaspokokKUA sebagaimanadisebutkandalam
pasal2 Peraturan MenteriAgamaNomor34 tahun 2016 tentang
organisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatanadalah
melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan masyarakat
Islam diwilayahkerjanya.Berdasarkantugaspokoktersebutdalam
pasal3PMAnomor34tahun2016disebutkanfungsiKUAsebagai
berikut:
1.Pelaksanaan pelayaan,pengawasan,pencatatan dan pelaporan
nikahdanrujuk.
2.PenyusunanstatistikpelayanandanbimbinganmasyarakatIslam.
3.Pengelolaandandokumentasidansistem informasimanajemen
KUAKecamatan
4.Pelayananbimbingankeluargasakinah
5.Pelayananbimbingankemasjidan
6.Pelayananbimbinganhisabrukyatdanpembinaansyariah
7.PelayananbimbingandanpeneranganagamaIslam
8.Pelayananbimbinganzakatdanwakaf
9.Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA
Kecamatan
DaritugasdanfungsiKUA tersebutdiatas,dapatdiketahui
bahwa tugas dariKUA Kecamatan adalah sepenuhnya melayani
masyarakat.Berhasilnyasuatuorganisasipublikdalam menjalankan
tugasdanfungsinyadapatdilihatdaribagaimanapelayananyang
diberikankepadapublikataumasyarakat.Dalam menjalankantugas
dan fungsinya,setiap KUA memilikiupaya tersendiriagarproses
pelaksanaan pelayanannya berjalan secara optimaldengan tanpa
pengecualian.
Organisasiatau badan yang ditunjukdiwilayah kecamatan
Karanglewasdalam melakukakanpemetaankeagamaanKecamatan
KaranglewasyaituKUAKecamatanKaranglewas.UntukMengetahui
PetaKeagamaanKecamatanBidangPerkawinanyangmeliputijumlah
perkawinanyangterjadi,walinikahdanjugajumlahtempat nikah
yang dilaksanakan dikantoratau diluarkantor(bedolan).Peta
Keagamaan Kecamatan Bidang Perwakafan diKUA Karanglewas
meliputijumlah wakafyang ada dikecamatan Karanglewas,dan
kondisiwakafyangsudahbersertifikatdanyangbelum bersertifikat.
AdapunPetaKeagamaanKecamatan BidangKemasjidanmeliputi
jumlahmasjid,statustanah,takmir,jamaah,kegiatan,fasilitasyang
ada di masjid wilayah Karanglewas. Bagaiamana upaya yang
dilakukanolehKUAKaranglewasdalam menjalankantugaspokokdan
fungsinyadalam melayanimasyarakat.
Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudulPetaKeagamaanKecamatanKaranglewas(AnalisisTugas
PokokDanFungsiKUAKecamatanKaranglewasTahun2016-2018).
B. DefinisiOperasional
1.PetaKeagamaan
Keagamaan adalah sifatyang terdapatdalam agama
segala sesuatu mengenaiagama atau usaha yang dilakukan
seseorangatauperkelompokyangdilaksanakansecarakontinu
(terus-menerus)maupunyangadahubungannyadengannilai-nilai
keagamaan.2
Sedangkan kata “keagamaan”berasaldarikata dasar
2DewiS.Baharta,KamusBahasaIndonesia(Surabaya:BintangTerang,1995),h.4.
“agama”yangmendapatawalan“ke-“danakhiran“-an”.Agamaitu
sendiri mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan, ajaran
kebaikanyangbertaliandengankepercayaan.
3
PengertianagamasendiriberasaldaribahasaSansekerta
yangartinya“tidakkacau”.Agamadiambildariduaakarsukukata,
yaitu“a”yangberartitidak,dan“gama”yangberarti“kacau”.3Jadi
kalauditelusuridarimakna-maknaartinya,makadidapatiartidari
agama yang sesungguhnya yaitu aturan atau tatanan untuk
mencegahkekacauandalam kehidupanmanusia.4
2.KecamatanKaranglewas
LuaswilayahKecamatanKaranglewas3.248haatau32,50
km2(sumber:htps://banyumaskab.bps.go.id),sedangkanjumlah
desasemuanyasebanyak13desa,yaitu:DesaBabakan,Jipang,
Karanggude Kulon, Karangkemiri, Karanglewas Kidul, Kediri,
Pangebatan,Pasir Kulon,Pasir Lor,Pasir Wetan,Singasari,
SunyalangudanTamansari.
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Propinsi
JawaTengah.BatasWilayahKecamatanKaranglewas:
SebelahUtara : Wilayah Kecamatan Kedungbanteng Kab.
Banyumas.
3DadangKahmad,SosiologiAgama(Bandung:RemajaRosdakarya,2002),h.13.
4HarunNasution,Islam;DitinjaudariBerbagaiAspek(Jakarta:UI,1979),h.9.
SebelahTimur: Wilayah Kecamatan Purwokerto Barat Kab.
Banyumas.
SebelahSelatan :WilayahKecamatanPatikrajaKab.Banyumas.
SebelahBarat :WilayahKecamatanCilongokKab.Banyumas.
Adapun Jumlah penduduk Kecamatan Karanglewas pada
akhirtahun2019adalah68.252jiwayangterdiridari68.006orang
beragamaIslam,110orangberagamaKristen,75orangberagama
Katholik,8orangberagamaBudha,dankepercayaanlain3orang.
Darilatarbelakangpemelukagamayangada,jumlahtempatibadah
yangadadiKecamatanKaranglewasterdiridari90masjiddan295
langgar/ mushala. Adapun peta lokasi KUA Kecamatan
Karanglewasyangmenempatiwilayahbumipadalintang7.416409,
dan bujur:109.184566.Peta wilayah Kecamatan Karanglewas
dapatdilihatpadagambarberikut:
Gambar1.PetaKUAKecamatanKaranglewas
3.TugasPokokdanFungsiKUA
Tugas pokok dan fungsi(Tupoksi)merupakan kesatuan
pekerjaanataukegiatanyangdilaksanakanolehparapegawaiyang
memilikiaspek khusus serta saling berkaitan satu sama lain
menurutsifatataupelaksanaannyauntukmencapaitujuantertentu
dalam sebuahorganisasi.
Dalam setiap organisasipemerintahan,tugas pokok dan
fungsimerupakan bagian tidak terpisahkan darikeberadaan
organisasitersebut.Penetapantugaspokokdanfungsiatassuatu
unitorganisasimenjadilandasanhukum unitorganisasitersebut
dalam beraktifitas sekaligus sebagai rambu-rambu dalam
pelaksanaantugasdankoordinasipadatataranaplikasidilapangan.
Kantor Urusan Agama Untuk meningkatkan kinerja,
pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam perlu dilakukan
penataanorganisasidantatakerjayangbaik,sebagaimanadiatur
dalam PeraturanMenteriAgamaRepublikIndonesiaNo.34Tahun
2016TentangOrganisasidanTataKerjaKantorUrusanAgama
Kecamatan.
Dalam melaksanakan tugasnya,KantorUrusan berfungsi
sebagaiPenyelenggarastatistikdandokumentasi,penyelenggara
suratmenyurat,kearsipan,pengetikanrumahtanggaKantorUrusan
Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,
mengurusdanmembina masjid,zakat,wakaf,baitulmaaldan
ibadahsosial,kependudukandanpengembangankeluargasakinah
sesuaidengankebijaksanaanyangditetapkanolehDirjenBimas
Islam berdasarkanperaturanperundang-undanganyangberlaku.
Sebagaimanaditegaskandalam KeputusanMenteriAgama
Nomor517Tahun2001bahwaKantorUrusanAgamabertugas
melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/KotadibidangUrusanAgamaIslam dalam wilayah
Kecamatan. KUA merupakan ujung tombak dari struktur
Kementerian Agama yang berhubungan langsung dengan
masyarakatdalam satuwilayahkecamatan.KUAmemainkanperan
yang sangatpenting dalam seluruh aspek data keagamaan di
wilayah kecamatan.Seluruh Data Peta keagamaan kecamatan
terletakdiKUAwilayahsetempat.
Adapun tugaspokokdan KUA sebagaimana disebutkan
dalam pasal2PeraturanMenteriAgamaNomor34tahun2016
tentangorganisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatan
adalah melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan
masyarakatIslam diwilayahkerjanya.Berdasarkantugaspokok
tersebutdalam pasal3PMA nomor34tahun2016disebutkan
fungsiKUAsebagaiberikut:4
a.Pelaksanaanpelayaan,pengawasan,pencatatandanpelaporan
nikahdanrujuk.
b.Penyusunan statistik pelayanan dan bimbingan masyarakat
Islam.
4PeraturanMenteriAgamaRepublikIndonesiaNomor34Tahun2016.
c.Pengelolaandandokumentasidansistem informasimanajemen
KUAKecamatan
d.Pelayananbimbingankeluargasakinah
e.Pelayananbimbingankemasjidan
f.Pelayananbimbinganhisabrukyatdanpembinaansyariah
g.PelayananbimbingandanpeneranganagamaIslam
h.Pelayananbimbinganzakatdanwakaf
i.Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA
Kecamatan
DaritugasdanfungsiKUAtersebutdiatas,dapatdiketahui
bahwatugasdariKUA Kecamatanadalahsepenuhnyamelayani
masyarakat. Berhasilnya suatu organisasi publik dalam
menjalankan tugasdan fungsinya dapatdilihatdaribagaimana
pelayananyangdiberikankepadapublikataumasyarakat.Dalam
menjalankan tugas dan fungsinya,setiap KUA memilikiupaya
tersendiriagarprosespelaksanaanpelayanannyaberjalansecara
optimaldengantanpapengecualian.
C. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdipaparkandi
atas,makadapatdirumuskanmasalahpenelitiansebagaiberikut:
1.BagaimanaPetaKeagamaanKecamatanKaranglewasdiBidang
Perkawinan,Perwakafan,Kemasjidan?
2.BagaimanatugaspokokdanfungsiKUAKecamatanKaranglewas?
D.TujuandanManfaatPenelitian
1.TujuanPenelitian
Adapunyangmenjaditujuanpenelitianiniadalah:
a. UntukMengetahuiPetaKeagamaanKecamatan Karanglewas
BidangPerkawinan,Perwakafan,Kemasjidan.
b. UntukMengetahuiBagaimanatugaspokokdanfungsiKUA
KecamatanKaranglewas.
2.ManfaatPenelitian
a. ManfaatPraktis
Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenjadibahan
masukanbagiKUA Karanglewasuntukmeningkatkankinerja
dantugaspokokdanfungsinya.
b. ManfaatTeoritis
Untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh dari
perkuliahankedalam duniakerjasertamenjadibahanreferensi
bagipenelitiselanjutnya.
E. KajianPustaka
Kajianpustakamerupakansuatukaryayangsudahdikerjakan
atausudahdikerjakanolehoranglaindankitahanyamenjelaskanisi
penelitian tersebut apakah sudah relevan dan terkait dengan
persoalan yang akan dibahas atau tidak,telaah iniberupa atau
berbentukskripsi,tesis,yangdisertaihasilpenelitiandalam jurnal,
buku,artikelmaupunyanglainnya.5
Kajian Pustaka adalah kajian kritisataspembahasan suatu
topik yang sudah ditulis oleh para penelitiatau ilmuwan yang
terakreditasi(diakuikepakarannya).Kepakarandiakuibilapenelitian
dipublikasikanmelaluijurnal/seminarbertarafnasional/internasional
ataudalam bentukcetakanbukuyangrepresentatif.
Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai
keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang
berhubungandenganpenelitianyangdilakukan,olehkarenaitupenulis
menggunakanreferensiataukepustakaanyangadakaitannyadengan
judulpenelitian.
AdapunyangmenjadibahanKajianpustakapadapenelitianini
antaralain,sebagaiberikut:JurnalyangditulisolehsaudaraSulaiman
yang berjudul “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama
AnamubanTimurNusaTenggaraTimur”Denganpendekatankualitatif,
penelitian inimenemukan bahwa dalam memberikan pelayanan
keagamaan,KUAdiKecamatanAmanubanTimurbanyakmengalami
problem,antara lain rendahnya kulitas da’i,peluang terjadinya
disharmonidengan adanya terordan bentuk-bentuk diskriminasi
kegamaan,serta pelayanan pernikahan yang berhadapan dengan
5 Kiagus Zainal Arifin, “Beberapa Kemungkinan Kesalahan dalam Tahap
PengumpulanDataPenelitian,“Teknika25,No1,2013.
kuatnyapengaruhadat.6
Terdapatkesamaandalam penelitiandiatasdenganpenelitian
yangakandilakukanolehpenelitiyaitutentangtugaspokokdanfungsi
KUA dalam halpelayanan.Akan tetapiterdapatperbedaan dalam
penelitian tersebut yaitu pada aspek yang dikaji atau objek
penelitiannya.Didalam penelitiantersebuthanyamengkajisatuobjek
penelitiansedangkandalam penelitianyangakandilakukanpeneliti
yaitumencakupbeberapaobjekyaitutentangpetakeagamaandalam
bidangperkawinan,perwakafandanjugakemasjidansertaupayaKUA
Kecamatan Karanglewas dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya.
JurnalyangditulisolehsaudaraRosidinyangberjudul“Indeks
Kualitas Pelayanan Pernikahan diJawa Tengah” Penelitian ini
bertujuan mengungkapkan bagaimana indeks kualitas pelayanan
pernikahan diJawaTengah,bagaimana gap realitasdan harapan
masyarakatterhadappelayanan,danmenganalisaatributmanayang
menjadiprioritas perbaikan dalam pelayanan pernikahan diJawa
Tengah.Hasilpenelitianmenyatakan:1)IndeksKualitaspelayanan
pernikahandiJawaTengahsebesar79,08masukkategoribaik;2)
Semua dimensi kualitas pelayanan baik tangible, reliability,
responsiveness,assurance dan empathy semua bernilainegatif,
artinyasemuabelum sesuaiharapanmasyarakat3)Atributterbesar
6Jurnal“Analisa”VolumeXVII,No.02,Juli-Desember2011
gapnya adalah aspek tangible sehingga prioritas perbaikan pada
aspektersebut,tanpamengabaikanaspeklain.7
SkripsisaudaraNurfadilahFajriHurriyahyangberjudul“Kualitas
PelayananPencatatanNikahDiKantorUrusanAgamaKecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar”Penelitian inibertujuan untuk
mengetahuikualitaspelayananpencatatannikahdiKantorUrusan
AgamaKecamatanGalesongUtaraKabupatenTakalar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan
Pencatatan Nikah diKantorUrusan Agama Kecamatan Galesong
UtaraKabupatenTakalarsudahmampumemberikanpelayananyang
berkualitas kepada masyarakatsehingga masyarakatmerasakan
kepuasanataspelayananyangdiberikanolehpegawaipencatatnikah
selamamelakukanpelayananpencatatannikah.Halinidapatditinjau
dari10dimensipelayananyangdigunakan,yaitu:1)Tangible(Bukti
Fisik),2)Reliable(Kemampuan),3)Responsiveness(DayaTanggap),4)
Competence(Kompetensi),5)Courtesy(Kesopanan),6)Credibility
(Kredibilitas), 7) Security (Keamanan), 8) Access (Akses), 9)
Communication(Komunikasi)dan10)UnderstandingTheCustomer
(KemampuanMemahamiPelanggan).8 Dalam penelitianinimemiliki
beberapakesamaandenganyangditelitiolehpenulis.Adapunkesaam
tersebutpadaobjekpenelitiannya,yaitutentangpelayananpernikahan
7Ijtihad,JurnalWacanaHukum Islam danKemanusiaan,Volume16,No.2,Desember
2016:257-280
8NurfadilahFajriHurriyah,KualitasPelayananPencatatanNikahDiKantorUrusan
AgamaKecamatanGalesongUtaraKabupatenTakalar,(Skripsi), UniversitasNegeri
Makassar.
diKUA.
Skripsisaudara Muhammad Asyakiryang berjudul“Analisis
Pelaksanaan Tugas pokok dan Fungsi(TUPOKSI)KantorUrusan
Agama(KUA)KecamatanMandaudalam MelaksanakanPelayanan
danBimbinganKepadaMasyarakat”.Hasilpenelitianinimenjelaskan
bahwapelaksanaantugasdanfungsiKUAKecamatanMandaudalam
melaksanakanpelayanankepadamasyarakatbelum berjalandengan
maksimalhalinidikarenakanmasihbanyaknyatugasdanfungsiKUA
yang tidak berjalan. Pendekatan teoristruktur organisasioleh
Ivancevic yang diarahkan untuk melihatberjalan tidaknya tupoksi
organisasiyaitu,spesialisasipekerjaan,departemenlisasi,rantai
komando,rentang kendalidan formalisasi.Darikelima elemen
tersebut tidak terstruktur dan tersusun dengan baik sehingga
menyebabkan banyaknya tupoksiyang telah ditetapkan tidakbisa
berjalandenganoptimal.
Faktor-faktoryang mempengaruhidalam Pelaksanaan tugas
danfungsiKUAKecamatanMandaudalam melaksanakanpelayanan
kepadamasyarakat yaitukesadaranparaaparatyangberadapada
KUAKecamatanMandauyangmasihkurangdalam halsikapdancara
melayani,aturanorganisasiyangtidakketat,SDM yangkurangdari
segikualitasdankuantitas,sumberdayafinansialyangminim serta
saranadanprasaranayangkurangmemadai.Dalam penelitiandiini
berbedadenganpenelitianyangdilakukandalam penelitianini,yaitu
berbeda dalam objek penelitiannya.Akan tetapi,juga memiliki
kesamaandalam subjekpenelitiannya.
SkripsimiliksaudaraHolidayangberjudul“PeranKepalaKantor
UrusanAgama(Kua)Dalam PemberdayaanAgamaMasyarakatDi
KecamatanKotoBalingkaKabupatenPasamanBarat”.Penelitianini
bertujuanuntukmengungkapkanPeranKantorUrusanAgama(KUA)
Dalam Pemberdayaan Agama Masyarakat Di Kecamatan Koto
BalingkaKabupatenPesamanBarat.
PeranKUA dalam pemberdayaanagamamasyarakatsangat
baik dan efektif itu ditandaidengan KUA memilikidua aspek
kepemimpinanyaitu:kepemimpinanpemerintahdankepemimpinan
sosial,adapunbentukprogram kepalaKUA dalam pemberdayaan
agamayaitudenganmelakukanpelatihan,hambatanyangdihadapi
KUA Kecamatan Koto Balingka diantaranya:kurangnya anggaran
operasional,partisipasimasyarakatyang masih kurang,stafyang
sedikit,saranadanprasaranayangkurangmemadai.Adapunhasil
yangsudahdicapaiolehmasyarakatdenganadanyarealisasiprogram
menumbuhkan kesadaran masyarakat Koto Balingka betapa
pentingnyameningkatkanpemberdayaandikehidupanmasyarakat.9
Daritelaahpustakadiatasdansertasepanjangpenulisketahui
bahwa penelitian inibelum dan tidak memilikikesamaan secara
menyuluruhdenganpenelitianmanapun,ataudapatdikatakanbahwa
9Holida,PeranKepalaKantorUrusanAgama(Kua)Dalam PemberdayaanAgama
MasyarakatDiKecamatanKotoBalingkaKabupatenPasamanBarat,(skripsi),(Medan:
2018)UniversitasIslam NegeriMedan.
belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan JudulPeta
Keagamaan Kecamatan Karanglewas (Analisis Tugas Pokok Dan
FungsiKuaKecamatanKaranglewasTahun2016-2018).Olehkarena
itu,penelitianinimerupakanpenelitianyangbarubukanplagiasidan
bisadilakukansesuaimetodepenelitiandandengantujuanpenelitian
yangada.
F. KerangkaTeoritik
1.KonseptentangPerkawinan
a.PengertianPerkawinan
Perkawinan dalam bahasaarab adalah nikah.10 Kata
nikah menurutlughat,berartikumpul.Sedangkan menurut
syara’,kata nikah berartiakad yang telah masyhuryang
mengandungrukun-rukundansyarat-syarat.11
Nikahberartisuatuakadyangmenyebabkankebolehan
bergaulantaraseoranglaki-lakidenganseorangwanitadan
salingtolongmenolongdiantarakeduanyasertamenentukan
batas hak dan kewajiban diantara keduanya untuk
mewujudkansuatukebahagiaanhidupkeluargayangmeliputi
rasakasihsayangdanketentaramandengancarayangdiridhai
Alah.12
10 H. Mahmud Yunus,Kamus Arab Indonesia (Jakarta :Penyelenggara
PenterjemahAl-Quran,1973),h.467.
11 TaqiyuddnAbubakarBinMuhammadAlhusaini,KifayatulAkhyarBag.Kedua
(terjemah),(Surabaya:BinaIman,tt),h.,77.
12RahmatHakim,Hukum PerkawinanIslam (Cet.I;Bandung:CV.PUSTAKASetia,
t.t),h.,13.
Mengenaipengertian perkawinan terdapatperbedaan
pendapatdikalanganulama.Pendapatparaimam mazhab,
tentangnikah:
1)GolonganHanafimendefinisikannikahadalahakadyang
mengfaedahkanmemilikidanbersenangdengansengaja.
2)Golongan al-Syafi’iyah mendefinisikan nikah adalah akad
yang mengandung ketentuan hukum kebolehan watha
denganlafaznikahatausemaknadengankeduanya.
3)GolonganMalikiyahmendefinisikannikahadalahakadyang
mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk
membolehkawatha bersenang-sengandanmenikmatiapa
yang ada pada diriseorang wanita yang boleh nikah
dengannya.
4)Golongan Hanbilah mendefinisikan nikah adalah akad
dengan memperguanakan lafaz nikah atau tazwijguna
membolehkanmanfaatbersenag-senangdenganwanita.
Daripengertian itu,dapatdisimpulkan bahwa para
ulamazamandahulumemandangnikahhanyadalam satu
segi,yaitukebolehanhukum anataraseoranglaki-lakidengan
seorang wanita untuk berhubungan yang semula dilarang.
Mereka tidak memperhatikan tujuan atau pengaruh nikah
tersebutterhadaphakdankewajibansuamiistriyangtimbul.
Daridefinisiperkawinandiatasdapatdikatakanbahwa
nikahitumerupakansuatuperjanjianyangsuciantaraseorang
laki-lakidengan seorang wanita untuk membangun rumah
tanggayangbahagiadankekal.
b.DasarHukum Perkawinan
Paraimam mujtahidberbedapendapattentanghukum
asal perkawinan,antara lain sebagai berikut: golongan
Syafi’iyahmengatakanbahwahukum asalnikahadalahmubah
(boleh),maka seseorang boleh menikah dengan maksud
bersenang-senangsaja,apabilaberniatuntukmenghindaridiri
dariberbuatyangharam atauuntukmemperolehketurunan
makahukum nikahmenjadisunnat.
MenurutgolonganHanafiyah,MalikiyahdanHanabilah
hukum melangsungkannikahadalahsunat.UlamaJumhuriah
menetapkan bahwa hukum melangsungkan perkawinan itu
adalahwajib bagiorang muslim.Dasarhukum perkawinan
antaralainfirmanalahswt.Dalam Qs.An-nur(24):32.Yaitu:
نِإ ۡۚمُكِئٓاَمِإَو ۡمُكِداَبِع ۡنِم َنيِحِلَّٰصلٱَو ۡمُكنِم ٰىَمَٰيَأۡلٱ ْاوُحِكنأَو
ٞميِلَع ٌعِسَٰو ُهَّللٱَو ۗۦ ِهِلۡضَف نِم ُهَّللٱ ُمِهِنۡغُي َءٓاَرَقُف ْاوُنوُكَي
Artinya: Dan nikahkalah orang-orang yang masih
membujangdiantarakamu,danorang-orangyanglayak
(berkawin)darihamba-hambasahayamuyanglelakidan
hamba-hambasyahayamuyangperempuan.Jikamereka
miskinAlahakanmemampukanmerekadengankurnia-
Nya.DanAlahMahaluas(pemberian-Nya)lagimaha
mengetahui.13
Adapunpendapatsebagianulama,bahwaperkawinan
13DepartemenAgamaRI.,Al-Qur’andanTerjemahannya.h.549
ituwajib,sunatdanharam,makasemata-matamemikirkanke
maslahatanseseorangyangbersangkutan.Inilahdalilyang
dinamai:mashalah mursalah,artinya kemaslahatan mutlak,
yaknisesuatuitudihukumkanwajib,sunatdanharam,karena
mengingatkemaslahatnnyasaja.Mengenaihukum melakukan
perkawinanataumenikah,ada5yaitu:
1)Wajib
Bagiyang sudah mampu kawin,nafsunya telah
membesardantakutterjerumusdalam perzinahanwajiblah
diakawin.Karenamenjauhkandiridariyangharam adalah
wajib,sedanguntukitutidakdapatdilakukandenganbaik
kecualidenganjalankawin.14
2)Sunnah
Adapunbagiorangyangnafsunyatelahmendesak
lagimampukawin,tetapimasihdapatmenahandirinyadari
berbuatzina,makasunnahlahdiakawin.Kawinbaginya
lebihutamadaribertekundiridalam ibadah.
3)Haram
Bagiseseorangyangtidakmampumemenuhinafkah
bathindanlahirnyakepadaistrinyasertanafsunyatidak
mendesak,maka haramlah ia kawin sebelum ia dengan
terusterangmenjelaskankeadaannyakepadacalonistrinya
14 SayyidSabiq,Fiqhal-Sunnah,jilid6(Cet.VI;Bandung:PT.AL-Ma’arif,1990),
h.22
atausampaidatangsaatnyaiamampumemenuhihak-hak
istrinya.
4)Makruh
Makruhkawinbagiseseoranyanglemahsyahwat
dantidakmampumemberibelanjaistrinya,walaupuntidak
merugikan istri,karena ia kaya dan tidak mempunyai
syahwat yang kuat.jika bertambah makruh hukumnya
jikakarenalemahsyahwatituiaberhentidarimelakukan
sesuatuibadahataumenuntutsesuatuilmu.
5)Mubah
Bagilaki-lakiyangtidakterdesakolehalasan-alasan
yangmewajibkansegerakawinataukarenaalasan-alasan
yangmeharamkanuntukkawin,makahukumnyamubah.
Sebagian kesimpulan bahwa hukum perkawinan itu
padaasalnyadanpadaumumnyaadalahsunnat.Dalam pada
itu,boleh jadihukumnya wajib bagisebagian yang lain,
mengingatkeadaanpersoalannya.
c.TujuandanHikmahPerkawinan
1)TujuanPerkawinan
Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk
memenuhi tuntutan hajat dan tabiaat kemanusiaan,
berhubungan antara laki-lakidan perempuan secara sah
dalam rangkamewujudkan suatukeluargayang bahagia
dengandasarcintakasihuntukmemperolehketurunanyang
sah dalam masyarakatdisekitarnya,dengan mengikuti
ketentuan-ketentuanyangdiaturolehsyaria’at.15 Selainitu
jugatujuanperkawinanmenurutagam islam ialahuntuk
memenuhi petunjuk islam dalam rangka mendirikan
keluargayangharmonis,sejahteradanbahagia.
Ditinjau darisudut psikologis,maka perkawinan
dapatmenimbulkanketentramanbatin(sakinah),kecintaan
(mawaddah),dan kasih sayang (rahmat).Lebih dariitu,
munculnyagenerasibarumenjadidambaanbagisuamiistri.
Dapat dipahami bahwa dengan perkawinan
tercapailah rasa kasih sayang antara yang satu dengan
yang lain.Bahwa tujuan perkawinan supaya suamiistri
tinggaldirumahdengandamaisertacintamencintaiantara
satudenganyanglain.Sebagaikelanjutanbahwatujuan
perkawinantidaklainmengikutiperintahAlah,memperoleh
keturunanyangsah,sertamendirikanrumahtanggayang
harmonis,bahagiadansejahtera.
2)HikmahPerkawinan
Hikmahnikahantaralainmenyalurkannaluriseks
dansyahwat,merupakanjalanuntukmendapatkansuatu
keturunan yang sah,penyaluran nalurikebapakan dan
15 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undan-undang Perkawinan
(Yogyakarta:liberty,1986),h.20
keibuan, merupakan dorongan untuk bekerja keras,
pengaturanhakdankewajibandalam rumahtanggadan
menghubungkansilaturrahim antaraduakeluargatersebut.
Sesungguhnyanaluriseksadalahnaluriyangpaling
kuatdan keras yang selamanya menuntutjalan keluar.
Apabilajalankeluarnyatidakmemuaskan,makabanyaklah
manusia yang mengalamikegoncangan dan kekacauan.
Olehkarenaitudiaakanmencarijalankeluaryangjahat.
Kawinadalahjalanyang palingalamidanpaling sesuai
untukmenyalurkannaluriseksini.Denganperkawinaninsya
Alah badan orang tersebutmenjadisehat,segardan
jiwanyamenjaditenang,matanyaterpeliharadarimelihat
yangharam,perasaannyamenjaditenangdandiadapat
menikmatibarangyanghalal,sesuaifirmanalahdalam Qs.
Al-Rum (30):21.
اَهۡيَلِإ ْآونُكۡسَتِّل اٗجَٰوۡزَأ ۡمُكِسُفنَأ ۡنِّم مُكَل َقلَخ ٓۦۡنَأ ِهِتَٰياَء ۡنِمَو
ٖتَٰيٓأَل َكِلَٰذ يِف َّنِإ ًۚةَمۡحَرَو ٗةَّدَوَّم مُكَنۡيَب َلَعَجَو
. َنوُرَّكَفَتَي ٖمۡوَقِّل
Artinya:Dandiantaratanda-tandakekuasaan-Nyaialah
dia menciptakan untukmu istri-istridarijenis mu
sendiri,supayakamucenderungdanmerasatenteram
kepadanya,dandijadiakan-Nyadiantaramurasakasih
dansayang.Sesungguhnyapadayang demikianitu
benar-benarterdapattanda-tanda pada kaum yang
berfikir.16
Orangyangtelahmemperolehanakakanmendorong
16DepartemenAgama,Al-Qur’andanTerjemahannya.,h.644
yang bersangkutan melaksanakan tanggun jawab dan
kewajibannyadenganbaik,sehinggadiaakanberkerjakeras
untukmelaksanakankewajibannyaitu.
Berdasarkanpadauraianyangdikemukakandiatas,
makadapatlahdipahamibahwahikmahdisyariaatkannya
perkawinandalam Islam mengandungbeberapahalyang
berkaitandengannalurikemanusiaan.
Selainitujuga,Islam menginginkanpasangansuami
istriyangtelahmembinarumahtanggamelaluiakadnikah
yangbersifatlanggengterjalingkeharmonisanantarasuami
istriyangsalingmenghasilkandanmenyayangiitusehingga,
masing- masing pihak merasa damai dalam rumah
tangganya.Rumahtanggasepertiinilahyangdiinginkan
olehIslam,yaknirumahtanggasakinah.
2.KonsepTentangWakaf
Secaraetimologi,wakafberasaldarikataarabal-waqf,kata
inimemilikimaknayangSamadengankataal-habs,yangberarti
“menahan”.17
Secaraterminologi,adabeberparedaksiyangdikemukakan
paraulamafiqihdalam mendefinisikankatawakaf.Dalam kaitan
FiqhAl-Sunnahdisebutkanbahwaal-waqfadalahmenahanharta
danmeberikanmandatdijalanAlah.18
17SayyidSabiq,FiqhAl-Sunnah,JuzII(Beirut:Daral-Fikr,t,),h.,515.
18SayyidSabiq,Fiqh…,h.,515.
Selainituadabeberapsumberyangsenadadengandefinisi
tersebut,yaitu menahan asalharta dan menjalankan hasilnya;
menahan atau menghentikan harta yang dapat diambil
manfaatnyagunakepentingankebaikanuntukmendekatkandiri
kepadaAlah;menahansuatubendadanmenjalankanmanfaatnya
denganmenggunakankata“akumewakafkan”atau”akumenahan”
ataukatayangsenadadenganitu.
Dengan demikian,wakafmeliputipokok-pokok masalah
berikut:
1)Hartabendamilikseseorangatausekelompokorang
2)Hartabendatersebutbersifatkekalzatnya,tidakhabisapabila
dipakai
3)Hartatersebutdilepaskepemilikannyaolehpemilik.
4)Hartayangdilepaskepemilikannyaitutidakdapatdihibahkan,
diwariskan,ataudiperjualbelikan
5)Manfaatdariharta benda tersebutuntukkepentingan umum
sesuaidenganajaranIslam
3.KonsepKemasjidan
a.PengertianMasjid
SecaraBahasa,masjidberasaldaribahasaarabsajada
yangberartitempatbersujudatautempatmenyembahAlahSWT.
Selainitu,masjidjugamerupakantempatorangberkumpuldan
melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturrahmidikalangan kaum
muslimin, dan di masjid pulalah tempat terbaik untuk
melangsungkanshalatjum’at.19
SebagaifirmanAlahdalam suratAl-Jinnayat:18,yaitu:
. اٗدَحَأ ِهَّللٱ َعَم ْاوُعۡدَت الَف ِهَّلِل َدِجَٰسَمۡلٱ َّنأَو
Artinya:”Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
kepunyaan Alah. Maka janganlah kamu menyembah
seseorangpundidalamnyadisamping(menyembah)Alah.”
(Qs.Al-Jin:18).20
Dariuraian diatas maka artimasjid secara bahasa
adalahtempatuntukbersujud(shalat)kepadaAlahSWT.Baik
berupashalatmaktubahataupunshalatjum’at.SecaraIstilah
adabeberapapengertianMasjidmenurutparaahliyaitu:
1)MenurutQuraishShihab,bahwamasjidmerupakantempat
untukmelaksanakansegalaaktivitasmanusiamuslim yang
mencerminkan kepatuhan kepada Alah SWT. Dengan
demikian,makaMasjidmenjadipusatsegalabentukkegiatan
orang-orangmuslim.
2)Menurut Abubakar, masjid adalah tempat memotifasi
danmembangkitkan kekuatan ruhaniyah dan
keimananseorangmuslim.21
19MohammadE.Ayub.ManajemenMasjid(Jakarta:GemaInsaniPress.1996),h.,
1.
20DepagRI,Al-Qur’anAl-Karim Dan Terjemahnya(Semarang:PT:Karya Toha
Putra,1996),h.,457.
21 M. Quraish Shihab.Masjid,
htp://media.isnet.org/islam/quraish/wawasan/masjid.html.Diaksespada Tanggal16
3)Moh.E.Ayub,mendefinisikan masjid merupakan tempat
orang-orang muslim berkumpuldan melakukan shalat
berjama’ah dengan meningkatkan solidaritas dan
silaturrahim dikalanganmuslimin.
Daribeberapapendapatdiatas,dapatpenulissimpulkan
bahwamasjidmerupakantempatuntukmelaksanakansegala
bentukaktifitasumatIslam yangmencerminkanpenghambaan
dirikepada Alah SWT,baik berupa ibadah shalat,i’tikaf,
pendidikandanaktifitas-aktifitasyanglain.
b.FungsiMasjid
Fungsimasjid yang utama yaitu sesuaidengan arti
namanyayaitusebagaitempatsujudsebagaimanayangtelah
dilakukanolehNabisetelahbeliausampaidalam perjalanan
hijrahkekotaYatsrib,beliaumembangunmasjid,setelahmasjid
tersebutjadi,makabeliaulangsungmelakukanshalat.22Penulis
akanmenyampaikan beberapa fungsiMasjid.Bahwafungsi
masjidantaralain,yaitu.23
1)SebagaiTempatBeribadah
2)SebagaiTempatSosialKemasyarakatan
3)Ekonomi
Mei2020jam 15.00.
22SidiGazalba,MesjidPusatIbadahDanKebudayaanIslam,(Jakarta:Pustaka
al-Husna,t.th),h.,126.
23 HanafieSyahruddin.MimbarMasjid,PedomanuntukParaKhatibDanPengurus
Masjid,(Jakarta:HajiMasagung,1988),h.,348.
4)Pendidikan
c.KlasifikasiBangunanMasjid
Masjiddidirikanmemilikitipemasing-masing,sehingga
fungsi dan kegiatannya juga menyesuaikan tipe yang
disandangnya.Berdasarkankategoribesarkecilnyamasjidserta
fungsitempatshalatdapatdikategorikanmenjaditigamacam
yaitu:Masjid,Langgar,danMushola.24
1)Masjid,yaitubangunantempatibadah(shalat)yang bentuk
bangunannya dirancang khusus dengan berbagaiatribut
masjid sepertiada menara yang cukup megah sebagai
kebanggaannya masing-masing, kubah dan lain-lain.
Bangunannyacukupbesar,kapasitasnyadapatmenampung
ratusan bahkan ribuan jamaah dan bisa dipakaiuntuk
melaksanakanibadahshalatjum’atatauperayaanhari-hari
besarIslam.Bangunaniniseringdijadikankabanggaanbagi
umatIslam yangberadadilingkungansekitarnyadansering
digunakanuntukpelaksanaanupacarapernikahanolehpara
jamaah.
2)Langgar,yaitusebuahbangunantempatibadah(shalat)yang
bangunannyacukupbesardandapatmenampungmaksimal
lima puluh jamaah, namun tidak bisa dipakai untuk
24 DepartemenAgamaDierktoraturusanagamaIslam danPembinanaanSyariah
DirektoratJendralBimbinganMasyarakatIslam.TipologiMasjid.(Jakarta:Depag.2008),
h.,49-50.
melaksanakanshalatjum’atkarenatidakmemenuhiuntuk
melaksanakanshalatjumat,kecualihari-haribesarIslam
untuktingkatRW danRT.Bangunaninidilengkapidengan
atributsepertihiasan-hiasan kaligrafi.Tipe inibiasanya
beradadilingkungan-lingkunganpesantrenataulingkungan
RW/RTdalam satuwilayahdibawahkoordinatorsatumasjid.
3)Mushola,yaitu sebuah bangunan tempatibadah (shalat)
yang bangunannya tergantung kepada luas bangunannya
namun tidak terlalu besardapatmenampung maksimal
seratus jamaah dilengkapidengan atributsepertikubah
hiasan kaligrafi.Tipeinisering disebutsebagaimushola
artinya tempat shalat berada di lingkungan-lingkungan
masyarakatatautempat-tempatkeramaiansepertidipasar,
terminal,tempat-tempatstrategis lainnya.Bangunan atau
ruang ini dibangun asal memenuhi syarat untuk
melaksanakan ibadah shalat,dilengkapidengan atribut
mihrab layaknya masjid dan terkadang bisa untuk
melaksanakanshalatjum’at.
Darikategoridiatas,masih ada istilah lain untuk
menyebutdan membedakan sebuah masjid dengan masjid
lainnyayaitudengansebutanmasjidraya,masjidbesar,masjid
agung,masjid jami’.Semua sebutan diatas menunjukkan
tingkatsenioritasdanwibawamasing-masing.Untuktingkatan
masjidsebagaimanaketentuanyangtelahadapada tingkat
kewilayahan bagi masjid yang dipilih pemerintah yang
ditopangolehanggaranpemerintahsetempatdandanamasjid
yaitu:25
1)MasjidNegara
Yaitu masjid yang berada ditingkatpemerintahan
pusatatau diIbukota Negara Republik Indonesia,biaya
sepenuhnyaolehpemerintahanpusat(APBN)danmenjadi
pusatkegiatanresmikenegaraandanhanyasatumasjidyaitu
masjid“Istiqlal”.
2)MasjidRaya/Nasional
Yaitumasjidditingkatibukotaprovinsiyangdiajukan
olehGubernurkepadaMenteriAgamauntukmenjadisebutan
“MasjidRaya/Nasional”denganmencantumkannamamasjid
tersebut,menjadipusatkegiatan keagamaan dan sosial,
dihadariolehpejabattingkatprovinsidananggaranmenjadi
tanggungjawabPemerintahDaerah(APBD)dalam halini
yaituGubernur.
3)MasjidAgung
YaitumasjidyangberadaditingkatKabupaten/Kota
dan di ajukan melalui Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/KotasetempatkepadaBupati/Walikotauntuk
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dibuatkan surat keputusan penetapan “Masjid Agung”.
Menjadipusatkegiatansosialkeagamaanyangdihadirioleh
pejabatpemkab/pemkot.Anggaranmasjidtersebutberasal
dariPemerintahDaerah(APBD)/Pemkab/Kota,danamasjid
dansumbanganlainnya.
4)MasjidBesar
Yaitumasjidyangberadaditingkatkecamatandan
diajukan melalui Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
KecamatansetempatkepadaCamatuntukdibuatkansurat
keputusanpenetapan“MasjidBesar”.Menjadipusatkegiatan
sosialkeagamaanyangdihadirioleh camat dan pejabat
tingkat kecamatan lainnya.Anggaran masjid tersebut
berasaldariPemerintahKecamatan,danamasjid,swadaya
masyarakat,dansumbanganlainnya.
5)MasjidJami’
YaitumasjidyangberadaditingkatKelurahan/Desa
menjadipusatkegiatankeagamaantingkatKeluruhan/Desa.
Pendirianbangunanmasjidiniumumnyasepenuhnyadibiayai
olehpemerintahandesadanswadayamasyarakatsetempat.
KalaupunadasumbangandariPemerintahrelatifsedikit
d.ManajemenKemasjidan
Manajemenkemasjidanadalahsuatuprosesmengatur,
mengelolamasjiddenganbaikyangbertujuanmengembangkan
danmembinasegalasesuatuyangberhubungandenganmasjid.
RuangLingkupManajemenKemasjidanyaitu:
1)EksistensiMasjid
DewasainiumatIslam terus-menerusmengupayakan
pembangunan masjid. Bermunculan masjid-masjid baru
diberbagaitempat,disampingrenovasiatasmasjid-masjid
lama.Semangatmengupayakanpembangunanrumah-rumah
Alah itu layakdibanggakan. Kekurangberdayaan “masjid
membinaumat”terlihatnyatadimasjidyangtersebardidesa-
desa.Beberapamasjidmalahcumaberfungsiuntukshalat
jum’at.
2)DinamikaMasjid
Keadaan masjid mencerminkan keadaan umatislam.
Makmur atau sepinya masjid sangat bergantung pada
mereka.Dinamika sebuah masjid sangatditentukan oleh
faktorobjektifumatIslam disekitarnya.Umatyangdinamis
akanmenjadikanmasjidnyadinamis.
G.SistematikaPembahasan
Sistematikapenulisan merupakan sebuahkerangkaataupola
pokokyangmenentukanbentukskripsi.Disampingitu,sistematika
merupakan himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan
hubunganantarabagian-bagianskripsitersebut.Untukmempermudah
dalam penyusunan,makaskripsiinidibagimenjaditigabagian:
Padabagianpertamamemuatbagianawalatauhalformalitas
yangmeliputihalaman Judul,Halaman NotaPembimbing,Halaman
PernyataanKeaslian,HalamanPengesahan,HalamanMoto,Halaman
Persembahan,abstrak,Kata Pengantar,Daftar Isi,Dan Daftar
Lampiran.
Bagian Kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang
termuatdalam BABIsampaiBABV.
BabImemuattentangpendahuluan yangterdiridariLatar
BelakangMasalah,DefinisiOperasional,RumusanMasalah,Tujuan
dan manfaatPenelitian,Kajian Pustaka,Kerangka Teoritik,dan
SistematikaPembahasanSkripsi.
BabImemuatMetodePenelitianberisitentangjenispenelitian,
subjekdanobjekpenelitan,sumberdata,Teknikpengumpulandata,
teknikanalisisdatadankeabsahandata.
BabIImemuatPetaPerkawinandiKecamatanKaranglewas
yaitu Data Perkawinan, Umur usia mempelai, Pekerjaan, dan
Pendidikan.PetaKemasjidandanWakafdiKecamanaKaranglewas,
yaitu Data masjid dan Imam dan jama’ahnya,Kegiatan masjid,
peringatan keagamaan hari-haribesar,Nuansa khutbah Jum’at,
ManajemenMasjid.
BabIVberisitentangAnalisisPetaKeagamaandiKecamatan
Karanglewas,Analisis Deskriptif Kualitatif yaitu dengan model
interaktifMiles&Huberman.
Bab V penutup yang memuatKesimpulan,Saran-Saran dan
Penutup.Pada bagian akhirterdiridariDaftarPustaka,Lampiran-
LampirandanDaftarRiwayatHidupPenulis.Demikiansistematika
penulisanskripsiyangpenulissajikan,semogadapatmempermudah
danmemahamiskripsiini.
BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkandeskripsihasildanpembahasandalam penelitian
ini,makadapatlahdisimpulkanmaknayangterungkapdaripenelitian
ini.Setelahseluruhtahappenelitiandilakukan,mulaidariobservasi
pendahuluan,pengkajian teoridan penelitian dilapangan,serta
pengolahan analisishasilpenelitian.Padaakhirnyapenulisdapat
menyimpulkanhasilpenelitiantentangPetaKeagamaanKecamatan
Karanglewas (Analisis tugas pokok dan fungsiKUA kecamatan
KaranglewasTahun2016-2018).
Bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peristiwa
perkawinandiKantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewas
daritahun2016-2018,yaitutahun2016sejumlah498peristiwa,2017
sejumlah 529 peristiwa dan untuk2018 berjumlah 596 peristiwa.
Proses tersebut sudah memenuhipersyaratan pernikahan usia
minimalyaitu19tahununtuklaki-lakidan16tahununtukperempuan
sesuaidenganUUPerkawinannomor1tahun1974.
Dalam bidangperwakafandiKecamatanKaranglewasjumlah
wakafdaritahun2016sampaidengan2018mengalamipeningkatan
secara siginifikan.Tahun 2016 jumlah tanah wakafsejumlah 247
denganjumlahluasseluruhnyayaitu67.705,1m².Padatahun2017
jumlah tanah wakaf sejumlah 253 bidang dengan jumlah luas
seluruhnyayaitu73.293,83m².Sedangkantahun2018jumlahtanah
wakafsejumlah 260 bidang dengan jumlah luas seluruhnya yaitu
76.248,83m².
Dalam bidangkemasjidandikecamatanKaranglewasmemiliki
masjidsejumlah90masjidyangtersebardi13desa.Untuksetiap
masjidmemilikikapasitasjamaahyangberbeda-beda.Adapunjumlah
jamaahdenganrentang50-100berjumlah74masjid,kemudianuntuk
rentangjamaah100-150sejumlah4masjid,selanjutnyauntukrentang
jamaah150-200ada9masjiddanuntukrentangjamaah>200ada3
masjid.
Dalam prosespelaksanaantugaspokokdanfungsiKUAtelah
dilaksanakansesuaidenganketentuandanaturanyangada.Adapun
dalam pelaksanaannya masih memlikisedikithambatan berupa
rendahnysumberdayamanusianyadansertaanggarandanayang
terbatasdariDIPAKementerianAgamaRI.
B. Saran
Darisimpulanpenelitiantersebutdiataspenelitimemberikan
beberapasaran,diantaranyasebagaiberikut:
1.Kepala KUA menerapkan manajemen secara profesionaldan
profosionalsehinggavisi,misi,tujuandanrencanaprogram kerja
KUAterlaksanadenganefektif,danefesien.
2.Pegawaimenjalankantugaspokokdanfungsinyadengankontinyu,
istiqomah,jujur,dantanggungjawabsehinggatercapainyatujuan
KUA.
3.HendaknyaKUAmemberikanpelayanandengansepenuhhatiagar
kegiatan-kegiatandiKUA dapatberjalandenganbaikdansesuai
tugasdanfungsinya.
C. KataPenutup
Denganmengucapkanpujidansyukur,alhamdulilahpenulis
dapatmenyelesaikanpenyusunanskripsiinidenganbaikdanlancar,
halinitiadalainberkatrahmat,taufikdanhidayah-Nyayangtelah
dilimpahkan kepada penulis,shalawatserta salam semoga tetap
tercurahkankepadaNabibesarMuhammadSAW.
Selanjutnya penulis menyadarisepenuhnya bahwa dalam
penyusunanskripsiinibanyakterdapatkekurangandankejanggalandi
sana-sini,halinitiada lain karena keterbatasan dan minimnya
pengetahuanyangpenulismiliki.Olehkarenaitu,sangatdiharapkan
adanyakritikdansaran-saranyangmembangundariberbagaipihak
demiperbaikankesempurnaanpenulisanskripsiini.
Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihakyangtelahmembantusecaralangsungmaupuntidaklangsung
serta yang berupa materil maupun spiritual. Sehingga sangat
membantudanmelancarkanpenulisdalam menyusunskripsiini.
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